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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia-Nya yang telah 

dilimpahkan kepada seluruh jajaran Politeknik STIA LAN Bandung sehingga Laporan Akhir Kegiatan 

Tahun 2025 dapat disusun tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penyusunan 

laporan ini bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai pelaksanaan dan capaian kinerja 

kegiatan di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung. 

Sebagai bagian dari komitmen Politeknik STIA LAN Bandung untuk menjadi perguruan tinggi 

kementerian/lembaga yang unggul dan berdaya saing internasional, laporan ini juga 

menggambarkan langkah-langkah strategis yang ditempuh dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dengan ini, selaku penanggung jawab kegiatan pada Politeknik STIA LAN Bandung, kami 

menyampaikan terima kasih kepada Bapak Kepala LAN beserta seluruh pembina atas kepercayaan 

dan dukungannya, serta seluruh pejabat dan staf yang telah merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi seluruh program dan kegiatan sesuai dengan Renstra 2025–2029 dan RKA Tahun 

2025. Semoga laporan ini bermanfaat untuk meningkatkan kinerja Politeknik STIA LAN Bandung di 

masa yang akan datang. Aamiin. 

 

Bandung, Desember 2025   

Direktur,  

 

 

Muhammad Nur Afandi 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

a. Latar belakang 

Kegiatan layanan sumber daya manusia Politeknik STIA LAN Bandung di tahun 2025 meliputi 

kegiatan yang bersumber dari DIPA dan non DIPA beberapa kegiatan yang ditahun 2024 

terselenggara seperti kegiatan pembinaan pegawai berupa capacity building karena adanya 

kebijakan pemerintah terkait efisiensi anggaran menjadi tidak dapat terlaksana, namun 

pengembangan kapasitas yang bersumber dari DIPA di tahun 2025 berkurang anggarannya 

sehingga pegawai dapat melakukan pengembangan kapasitasnya melalui berbagai media 

yang tidak berbayar sehingga kewajiban untuk memenuhi jam pengembangan kapasitas diri 

dapat terpenuhi. Adapun kegiatan layanan manajemen ditahun 2025 meliputi kegiatan: 

a) Pengembangan Pegawai: Workshop Applied Approach 

1. Workshop Applied Approach (AA) merupakan program pelatihan bagi dosen yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di perguruan 

tinggi. Latar belakang penyelenggaraan workshop ini meliputi beberapa aspek utama: 

2. Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi 

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mencetak sumber daya manusia yang 

kompeten dan siap menghadapi tantangan dunia kerja. Untuk itu, dosen sebagai 

tenaga pengajar perlu memiliki keterampilan dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang inovatif dan efektif. 

3. Penyelarasan dengan Kebijakan Pendidikan Nasional 

Pemerintah terus mendorong peningkatan mutu pendidikan tinggi melalui berbagai 

kebijakan, termasuk penguatan peran dosen dalam pembelajaran berbasis kompetensi 

dan student-centered learning. Workshop AA membantu dosen dalam 

mengimplementasikan pendekatan ini dengan lebih baik. 

4. Pengembangan Keterampilan Pedagogik Dosen 

Tidak semua dosen memiliki latar belakang pendidikan keguruan. Oleh karena itu, 

workshop ini bertujuan untuk membekali mereka dengan keterampilan pedagogik, 

seperti penyusunan rencana pembelajaran, strategi mengajar, evaluasi pembelajaran, 

dan penggunaan teknologi pendidikan. 

5. Tuntutan Era Digital dan Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Seiring dengan perkembangan teknologi, metode pengajaran di perguruan tinggi 

harus menyesuaikan diri dengan digitalisasi pendidikan. Workshop Applied Approach 

memberikan wawasan dan keterampilan kepada dosen untuk memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran. 

6. Peningkatan Kualitas Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran yang baik sangat penting untuk memastikan efektivitas 

pengajaran. Workshop ini membantu dosen dalam menyusun sistem penilaian yang 

objektif dan sesuai dengan capaian pembelajaran yang diharapkan. 

Dengan mengikuti Workshop Applied Approach, dosen diharapkan dapat 

meningkatkan profesionalisme mereka dalam mengajar serta menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi mahasiswa. Penyelenggaraan workshop 

Applied Approach di Politeknik STIA LAN Bandung ini diselenggarakan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di perguruan tinggi. Dengan 

mengikuti workshop AA, dosen diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dalam 

menyusun kurikulum, metode pengajaran, dan evaluasi pembelajaran yang lebih 
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efektif dan sesuai dengan perkembangan terkini.Sebagai institusi yang fokus pada 

pendidikan vokasi dan profesi di bidang administrasi, Politeknik STIA LAN Bandung 

berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui berbagai program 

pengembangan bagi dosen dan tenaga pendidik lainnya. 

b) Pengembangan Pegawai: Pelatihan dan Sertifikasi Kompetensi Analis Kebijakan (level 5 

/level 6) 

Pelatihan dan Sertifikasi Kompetensi Analis Kebijakan Level 5 dan Level 6 

diselenggarakan sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

khususnya dalam bidang perumusan, analisis, dan evaluasi kebijakan publik. Berikut 

adalah beberapa latar belakang utama yang mendasari penyelenggaraan pelatihan dan 

sertifikasi ini: 

1. Tuntutan Profesionalisme dalam Analisis Kebijakan 

Dalam lingkungan pemerintahan dan organisasi publik, kebutuhan akan analis 

kebijakan yang kompeten semakin meningkat. Profesi Analis Kebijakan menuntut 

pemahaman mendalam tentang proses kebijakan, perumusan rekomendasi 

berbasis data, serta evaluasi kebijakan yang berdampak luas pada masyarakat. 

Standarisasi kompetensi diperlukan agar setiap analis kebijakan memiliki 

kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan instansi pemerintah dan organisasi 

lainnya. 

2. Implementasi Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

Pemerintah melalui Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang KKNI 

mengamanatkan bahwa setiap tenaga kerja harus memiliki standar kompetensi 

sesuai dengan level kualifikasi tertentu. 

Level 5 dan Level 6 dalam KKNI mengacu pada kemampuan analis kebijakan dalam 

mengelola informasi, mengembangkan kebijakan, serta memberikan rekomendasi 

berbasis analisis mendalam. 

Dengan adanya sertifikasi, kompetensi analis kebijakan dapat diakui secara nasional 

dan internasional. 

3. Penguatan Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pemerintahan dan reformasi birokrasi, 

diperlukan tenaga profesional yang mampu menyusun kebijakan berbasis data dan 

evidence-based policy. Sertifikasi ini mendukung ASN (Aparatur Sipil Negara) dan 

tenaga profesional lainnya dalam meningkatkan kapasitas mereka dalam 

pengambilan keputusan berbasis analisis yang lebih baik. 

4. Peningkatan Daya Saing SDM dan Pengakuan Kompetensi Profesi 

Dengan adanya pelatihan dan sertifikasi, peserta dapat memiliki nilai tambah dalam 

karier mereka, baik di sektor pemerintahan maupun swasta. Sertifikat kompetensi 

diakui sebagai bukti keahlian dalam bidang analisis kebijakan, meningkatkan daya 

saing di dunia kerja. 

5. Sinkronisasi dengan Kebutuhan Dunia Kerja dan Lembaga Pemerintahan. Banyak 

instansi pemerintah, lembaga penelitian, dan organisasi internasional yang 

membutuhkan tenaga analis kebijakan yang kompeten. Program sertifikasi ini 

bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara kebutuhan dunia kerja dengan 

kapasitas SDM yang tersedia. 

c) Dalam upaya meningkatkan profesionalisme dan kompetensi pegawai, sertifikasi 

kompetensi bagi jabatan fungsional tertentu dan jabatan fungsional umum di Politeknik 

STIA LAN Bandung tahun 2025 menjadi langkah strategis. Namun, dengan adanya 



5 
 

kebijakan efisiensi anggaran, pelaksanaan kegiatan ini perlu disesuaikan agar tetap efektif 

tanpa mengurangi kualitas. Sertifikasi kompetensi untuk para  JFT dan fungsional umum 

bertujuan untuk memastikan bahwa pegawai memiliki kemampuan, keterampilan, dan 

pengetahuan yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Sertifikasi ini menjadi salah 

satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. 

 

Beberapa hal penting yang melatar belakangi pentingnya dari pelaksanaan sertifikasi 

kompetensi bagi fungsional tertentu dan fungsional umum: 

1. Menjamin Kualitas dan Standar Kerja yang Tinggi 

Sertifikasi kompetensi memberikan pengakuan resmi terhadap keterampilan dan 

kemampuan individu dalam menjalankan tugas-tugas fungsional yang dibutuhkan. 

Proses sertifikasi ini memastikan bahwa pegawai memiliki standar kerja yang tinggi, 

yang berdampak pada kualitas layanan atau hasil yang diberikan oleh instansi atau 

perusahaan. 

2. Peningkatan Profesionalisme dan Karier 

Sertifikasi ini mendukung pegawai untuk mengembangkan profesionalisme dalam 

bidang tugasnya, yang juga dapat meningkatkan karier mereka melalui pengakuan 

formal terhadap keterampilan yang dimiliki. Dengan adanya sertifikasi, pegawai 

lebih siap menghadapi tuntutan dan tantangan pekerjaan, serta memiliki daya saing 

yang lebih tinggi di pasar kerja. 

3. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Organisasi 

Kompetensi yang terstandarisasi membantu organisasi dalam mencapai tujuan 

dengan lebih efisien dan efektif. Pegawai yang telah disertifikasi diharapkan mampu 

menjalankan tugas fungsional mereka dengan lebih baik, meminimalkan kesalahan, 

serta mempercepat proses kerja. 

4. Memastikan Pemenuhan Kualifikasi dan Regulasi 

Beberapa sektor dan profesi membutuhkan kualifikasi tertentu untuk mematuhi 

regulasi atau standar yang berlaku. Sertifikasi kompetensi memastikan bahwa 

pegawai memenuhi kualifikasi yang ditetapkan oleh pihak yang berwenang. Dalam 

hal ini, sertifikasi menjadi alat pengawasan dan pengendalian mutu dalam 

pelaksanaan tugas fungsional. 

5. Peningkatan Kepuasan Publik atau Klien 

Untuk sektor publik atau layanan masyarakat, memiliki pegawai yang bersertifikat 

kompetensi dapat meningkatkan kepercayaan dan kepuasan publik terhadap 

kualitas layanan yang diberikan. 

Sertifikasi ini juga menunjukkan komitmen organisasi terhadap peningkatan kualitas 

pelayanan dan transparansi. 

6. Mendukung Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sertifikasi kompetensi menjadi alat untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan 

lebih lanjut bagi pegawai dalam meningkatkan keterampilan mereka. Program 

sertifikasi juga dapat membantu dalam merancang program pengembangan karier 

yang berbasis pada kompetensi yang dibutuhkan dalam pekerjaan. 

7. Meningkatkan Kinerja Individu dan Organisasi 

Sertifikasi mendorong para fungsional umum untuk bekerja lebih terorganisir, 

disiplin, dan produktif, karena mereka tahu bahwa kemampuan mereka telah teruji 
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dan diakui. Dengan meningkatkan kompetensi individu, kinerja organisasi secara 

keseluruhan juga akan meningkat, baik dalam hal produktivitas maupun kualitas. 

d) Layanan Administrasi Kepegawaian: Persuratan Dinas, KGB, Kenaikan Pangkat, Ijin belajar, 

Tugas belajar, dan Pembinaan Pegawai (absensi). 

Layanan Administrasi Kepegawaian adalah salah satu fungsi penting dalam manajemen 

sumber daya manusia di instansi atau organisasi pemerintah. Layanan ini mencakup 

berbagai aktivitas administratif yang berkaitan dengan pengelolaan status, hak, 

kewajiban, dan kesejahteraan pegawai. Layanan administrasi kepegawaian seperti 

persuratan dinas, kenaikan gaji berkala (KGB), kenaikan pangkat (KP), tugas belajar 

mandiri, tugas belajar, dan pembinaan pegawai (absensi)  yang sangat penting untuk 

mendukung kelancaran operasional dan pengelolaan sumber daya manusia. 

Layanan administrasi kepegawaian penting dilakukan untuk dapat memastikan 

keteraturan dan kepatuhan terhadap regulasi, pengelolaan kepegawaian yang efisien 

dan transparan, meningkatkan kesejahteraan pegawai,  mendukung pengembangan 

pegawai, menjamin kelancaran absensi pegawai,  dokumentasi yang lengkap dan rapi 

serta memfasilitasi perencanaan sumber daya manusia. 

e) Pengembangan Pegawai (Non DIPA); keikutsertaan pegawai dalam kegiatan seminar, 

workshop secara daring dan luring yang tidak berbayar 

Keikutsertaan pegawai dalam kegiatan seminar dan workshop, baik yang 

diselenggarakan secara daring (online) maupun luring (offline), merupakan bagian dari 

upaya pengembangan kompetensi dan kapasitas sumber daya manusia (SDM) dalam 

organisasi. Seminar dan workshop tersebut sering kali diselenggarakan tanpa biaya untuk 

pegawai, dengan tujuan memberikan peluang yang lebih luas bagi pegawai untuk 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta jaringan profesional mereka. 

Berikut adalah beberapa alasan mengapa keikutsertaan pegawai dalam kegiatan seminar 

dan workshop yang tidak berbayar sangat penting: 

1. Peningkatan Kompetensi dan Pengetahuan 

Kegiatan seminar dan workshop memberikan kesempatan bagi pegawai untuk 

memperluas wawasan, memperoleh pengetahuan terbaru di bidang pekerjaan 

mereka, serta mengembangkan keterampilan baru yang relevan dengan tugas dan 

tanggung jawab mereka. Dengan keikutsertaan gratis, pegawai dapat mengakses 

materi yang berkualitas tanpa adanya kendala biaya. 

2. Mendukung Pengembangan Karir Pegawai 

Keikutsertaan dalam seminar dan workshop memberikan kesempatan untuk 

pengembangan karir pegawai. Pegawai yang terlibat dalam kegiatan ini dapat 

memperdalam keahlian mereka, yang dapat mendukung kemajuan karir di masa 

depan. Kegiatan ini juga memungkinkan pegawai untuk memperluas jaringan 

profesional, yang sering kali berkontribusi pada peluang karir baru. 

3. Meningkatkan Kinerja Organisasi 

Pegawai yang mengikuti seminar dan workshop akan membawa kembali ilmu dan 

wawasan baru ke dalam organisasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kinerja tim dan organisasi secara keseluruhan. Pengetahuan yang diterima selama 

kegiatan ini dapat diimplementasikan dalam pekerjaan sehari-hari, yang 

berkontribusi pada peningkatan efektivitas kerja. 

4. Penghematan Biaya bagi Organisasi dan Pegawai 

Dengan diadakannya kegiatan seminar atau workshop yang tanpa biaya, organisasi 

dapat memberikan kesempatan bagi pegawai untuk berkembang tanpa 
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membebani anggaran perusahaan atau keuangan pribadi pegawai. Keikutsertaan 

ini memberikan manfaat ganda: organisasi dapat mengoptimalkan sumber daya 

manusia mereka, sementara pegawai dapat memperoleh ilmu baru tanpa biaya 

tambahan. 

5. Akses ke Pengetahuan Terkini dan Inovasi 

Seminar dan workshop sering kali dihadiri oleh para ahli, praktisi, atau pembicara 

yang memberikan insight tentang tren terbaru, teknologi, dan inovasi di industri 

atau bidang pekerjaan tertentu. Pegawai yang terlibat dapat memperoleh 

pengetahuan terkini yang membantu mereka tetap kompetitif di dunia kerja yang 

terus berkembang. 

6. Pembelajaran Berkelanjutan (Continuous Learning) 

Mengikuti seminar dan workshop mendukung konsep pembelajaran berkelanjutan, 

di mana pegawai terus-menerus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

mereka. Hal ini menjadi penting dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja 

dan tantangan baru yang muncul, serta untuk mempersiapkan pegawai agar tetap 

relevan dengan perkembangan dunia profesional. 

7. Peningkatan Motivasi dan Kepuasan Kerja 

Pegawai yang diberi kesempatan untuk mengikuti seminar dan workshop merasa 

dihargai oleh organisasi karena diberi ruang untuk pengembangan diri. 

Peningkatan motivasi ini dapat berujung pada peningkatan kepuasan kerja, karena 

pegawai merasa bahwa organisasi peduli terhadap pertumbuhan profesional 

mereka. 

8. Pembentukan Jaringan Profesional 

Kegiatan seminar dan workshop sering kali melibatkan peserta dari berbagai latar 

belakang profesional. Ini memberikan pegawai kesempatan untuk berinteraksi dan 

membangun jaringan dengan profesional lain yang mungkin berguna dalam 

pengembangan karir mereka di masa depan. Jaringan yang dibangun ini bisa 

membuka peluang kerjasama, mentor, atau peluang pekerjaan baru. 

9. Memperkuat Budaya Pembelajaran dalam Organisasi 

Dengan mendorong pegawai untuk berpartisipasi dalam seminar dan workshop, 

organisasi dapat memperkuat budaya pembelajaran dan pengembangan di tempat 

kerja. Pegawai yang terus belajar akan merasa lebih siap dan percaya diri dalam 

menghadapi tantangan kerja, yang berkontribusi pada peningkatan budaya kinerja 

tinggi di organisasi. 

10. Memberikan Akses ke Sumber Daya Pendidikan yang Terjangkau 

Banyak seminar dan workshop yang tidak berbayar memberikan akses ke materi 

pelatihan yang memiliki nilai pendidikan tinggi namun sering kali tidak terjangkau 

oleh pegawai jika harus membayar. Keikutsertaan tanpa biaya memberikan akses ke 

sumber daya pendidikan yang berharga, yang dapat memberikan manfaat langsung 

bagi karir dan pengembangan pegawai. 

f) Capacity Building 

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mencetak sumber daya manusia yang 

unggul, inovatif, dan berdaya saing tinggi. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan 

dukungan dari seluruh unsur sivitas akademika—baik dosen, tenaga kependidikan, 

maupun pengelola lembaga—yang memiliki kapasitas, kompetensi, serta komitmen 

terhadap peningkatan mutu pendidikan tinggi. 
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 Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebijakan     daya 

manusia melalui program capacity building menjadi kebutuhan yang mendesak dan 

berkelanjutan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat kemampuan pegawai dan dosen dalam 

menghadapi perubahan, meningkatkan efektivitas kerja tim, menumbuhkan semangat 

kebersamaan, serta membangun budaya organisasi yang adaptif dan produktif. Selain 

itu, capacity building juga menjadi sarana untuk menyegarkan motivasi kerja, 

mempererat hubungan antarunit kerja, dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap 

institusi. 

Dengan terlaksananya kegiatan ini, diharapkan tercipta lingkungan kerja yang harmonis 

dan kolaboratif, serta meningkatnya kinerja individu maupun kelembagaan, sehingga 

perguruan tinggi mampu mencapai visi dan misi institusionalnya secara berkelanjutan. 

g) Medical Check Up 

Kesehatan pegawai merupakan aset utama dalam mendukung keberhasilan institusi 

pendidikan. Politeknik STIA LAN Bandung sebagai lembaga yang berorientasi pada 

pengembangan sumber daya manusia aparatur negara, perlu memastikan bahwa 

seluruh pegawainya berada dalam kondisi fisik dan mental yang prima. Tahun 2025 

menjadi momentum penting untuk memperkuat budaya kerja sehat melalui program 

medical check-up. 

Kegiatan medical check-up pegawai tahun 2025 bukan sekadar rutinitas, melainkan 

investasi jangka panjang bagi kesehatan individu dan keberlangsungan institusi. Dengan 

pegawai yang sehat, Politeknik STIA LAN Bandung akan semakin kuat dalam menjalankan 

misi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Pelaksanaan Medical Check Up di Politeknik STIA LAN Bandung merupakan kebutuhan 

strategis dan preventif untuk menjaga kesehatan SDM, meningkatkan kinerja dan kualitas 

layanan pendidikan, serta mendukung tata kelola perguruan tinggi yang sehat, produktif, 

dan berkelanjutan. 

 

h) Workshop Design Thinking 

Dalam menghadapi dinamika perubahan yang semakin cepat, organisasi dituntut untuk 

mampu beradaptasi, menciptakan solusi yang inovatif, serta memberikan layanan yang 

berorientasi pada kebutuhan pengguna. Pendekatan tradisional dalam pemecahan 

masalah sering kali tidak cukup responsif terhadap kompleksitas permasalahan saat ini, 

terutama yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan dan kebutuhan yang 

beragam. 

Design Thinking hadir sebagai pendekatan yang human-centered, iteratif, dan kreatif, 

yang terbukti efektif dalam menghasilkan solusi yang relevan, aplikatif, dan bernilai tinggi 

bagi pengguna. Melalui proses empati, definisi masalah yang tajam, eksplorasi ide secara 

kreatif, pembuatan prototipe, hingga uji coba, Design Thinking membantu tim untuk: 

Memahami kebutuhan pengguna secara mendalam, bukan sekadar berdasarkan asumsi. 

Membangun solusi yang inovatif dan terukur, sesuai konteks organisasi. 

Mendorong kolaborasi lintas fungsi, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap masalah. 

Mengurangi risiko kegagalan program/layanan, karena solusi diuji secara cepat melalui 

prototipe. 

Menumbuhkan budaya inovasi di lingkungan organisasi. 
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Workshop Design Thinking menjadi sangat penting untuk meningkatkan kapasitas SDM 

dalam menghadapi tantangan tersebut. Melalui kegiatan ini, peserta dibekali 

keterampilan praktis untuk memetakan masalah, mengembangkan ide, dan menciptakan 

solusi yang tepat guna dengan pendekatan yang terstruktur namun tetap fleksibel. 

Workshop ini mendukung transformasi organisasi menuju pola kerja yang lebih adaptif, 

kreatif, dan berorientasi pada pengguna (user-centric). 

Dengan demikian, pelaksanaan Workshop Design Thinking menjadi urgensi strategis 

dalam upaya memperkuat kompetensi inovasi, meningkatkan kualitas layanan, serta 

mempercepat akselerasi perubahan di lingkungan institusi.  

 

b. Tujuan dan sasaran 

Kegiatan pengembangan pegawai tahun 2025 disusun dengan tujuan memperkuat 

kompetensi, profesionalisme, serta integritas pegawai melalui berbagai program yang 

terarah dan berkesinambungan. Workshop Applied Approach dan Workshop Design 

Thinking di Politeknik STIA LAN Bandung dilaksanakan untuk mengembangkan kemampuan 

analisis, kreativitas, serta penerapan solusi inovatif dalam mendukung efektivitas organisasi. 

Sertifikasi kompetensi bagi Jabatan Fungsional Tertentu (JFT) dan Jabatan Fungsional Umum 

(JFU) ditujukan untuk memberikan pengakuan resmi atas keahlian pegawai sesuai standar 

profesi, sehingga meningkatkan kredibilitas dan mutu layanan. 

Layanan administrasi kepegawaian yang meliputi persuratan dinas, KGB, kenaikan pangkat, 

izin belajar, tugas belajar, serta pembinaan absensi diarahkan untuk menjamin tertib 

administrasi, akuntabilitas, dan kelancaran pengelolaan SDM. Kegiatan pengembangan non-

DIPA berupa seminar dan workshop daring maupun luring tanpa biaya dimaksudkan untuk 

memperluas wawasan dan menumbuhkan budaya belajar berkelanjutan. Capacity building 

dilaksanakan guna memperkuat kerja sama tim, komunikasi, dan motivasi pegawai agar lebih 

adaptif terhadap dinamika organisasi. 

Selain itu, medical check-up diselenggarakan sebagai upaya menjaga kesehatan pegawai 

yang merupakan modal utama produktivitas kerja. Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan 

pengembangan pegawai tahun 2025 diarahkan untuk membentuk aparatur yang kompeten, 

sehat, inovatif, dan berintegritas, sehingga mampu memberikan kontribusi optimal bagi 

pencapaian visi dan misi organisasi. 
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BAB II METODE KEGIATAN 

 

Untuk mencapai sasaran dan tujuan kegiatan layanan sumber daya manusia tahun 2025 dilakukan 

strategi sebagai berikut: 

 

Kegiatan Pengembangan Pegawai: Workshop Applied Approach 

Strategi 

Metode dan Strategi pencapaian kegiatan adalah dengan melaksanakan workshop Applied 

approach (AA) bekerja sama dengan pihak Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) selama kurang 

lebih 5 hari dengan mengikuti sertakan dosen Poltek STIA LAN Bandung (full luring) 

Tema 

Workshop Applied Approach 

Lokus 

Poltek STIA LAN Bandung 

  

Kegiatan Pengembangan Pegawai: Seritifikasi Kompetensi untuk para JFT dan JFU 

Strategi 

1. Identifikasi Kebutuhan Kompetensi 

Menganalisis kebutuhan untuk mengidentifikasi kompetensi yang dibutuhkan oleh setiap posisi 

JFT dan  JFU. Tetapkan tujuan pelatihan yang spesifik sesuai dengan standar kompetensi yang 

diinginkan. 

2. Penyediaan Fasilitator yang Kompeten 

Mengundang fasilitator atau instruktur yang berpengalaman dan memiliki keahlian di bidang 

kebijakan publik dan analisis kebijakan. Fasilitator harus mampu memberikan materi dengan 

metode pengajaran yang efektif dan interaktif. 

3. Pelaksanaan Pelatihan Daring dan Luring 

Dilakukan oleh fasilitator dan dimonitoring oleh sdm saat pelaksanaan 

Tema 

Standar Kompetensi Fungsional untuk Meningkatkan Kinerja Organisasi 

Lokus 

tempat sesuai pihak penyelenggara 

 

Kegiatan Layanan Administrasi Kepegawaian: Persuratan Dinas, KGB, Kenaikan Pangkat, Ijin belajar, 

Tugas belajar, dan Pembinaan Pegawai (absensi). 

Strategi 

1. Persuratan Dinas diproses melalui SRIKANDI (aplikasi yang terintegrasi dengan ANRI) 

2. Kenaikan Gaji Berkala diproses berkala per 2 tahun sesuai masa kerja pegawai. Surat KGB diajukan 

ke bagian keuangan untuk diproses pembayarannya 

3. Kenaikan Pangkat diproses melalui aplikasi SIASN (Aplikasi yang terintegrasi dengan BKN) 

4. Tugas Belajar dan Tugas Belajar Mandiri diproses dengan pengusulan dari direktur. Tugas Belajar 

diproses apabila sudah mendapatkan beasiswa dan lulus seleksi 

5. Pembinaan Pegawai khususnya absensi melalui aplikasi intranet. 

Tema 

Pengelolaan Kepegawaian yang Transparan dan Akuntabel untuk Kesejahteraan Pegawai 

Lokus 

Poltek STIA LAN Bandung 
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Kegiatan Pengembangan Pegawai (Non DIPA); keikutsertaan pegawai dalam kegiatan seminar, 

workshop secara daring dan luring yang tidak berbayar 

Strategi 

1. Pegawai mengikuti pengembangan secara mandiri baik luring maupun daring 

2. Mengizinkan apabila ada penawaran seminar/ workshop untuk pegawai 

Tema 

Meningkatkan kompetensi diri secara mandiri selama periode satu tahun 

Lokus 

Politeknik STIA LAN Bandung 

 

Kegiatan Capacity Building 

Strategi 

Metode dan Strategi Pencapaian Kegiatan Capacity Building 

Untuk mencapai tujuan kegiatan secara efektif, pelaksanaan capacity building akan menggunakan 

pendekatan yang interaktif, partisipatif, dan berorientasi pada hasil. Metode dan strategi yang 

digunakan disusun agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga 

pengalaman praktis yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. 

Outbound dan team building: 

Aktivitas di luar ruangan untuk mempererat kerja sama tim, membangun kepercayaan, 

meningkatkan motivasi, serta menumbuhkan semangat kebersamaan. 

Tema 

“Bersinergi Membangun Kapasitas Diri dan Organisasi Menuju Kinerja Unggul” 

Lokus 

Semarang 

 

Kegiatan Medical Cek Up 

Strategi 

Melaksanakan Medical Cekup seluruh pegawai ASN dan PPNPN Poltek STIA LAN Bandung dengan 

cara Cek darah untuk melihat kadar gula per 3 bulan, mengecek asan urat, kolesterol serta USG 

Abdomen untuk melihat kondisi oragan vital bagian dalam ginal, Liver, Kantung kemih dan lainnya) 

Tema 

“Mewujudkan SDM Poltek STIA LAN Bandung yang Sehat, Produktif, dan Berkelanjutan” 

 

Lokus 

Aula Poltek STIA LAN Bandung 

 

Kegiatan Workshop Design Thinking 

Strategi 

Metode dan Strategi pencapaian kegiatan adalah dengan melaksanakan workshop Applied 

approach (AA) bekerja sama dengan pihak Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) selama kurang 

lebih 5 hari dengan mengikuti sertakan dosen Poltek STIA LAN Bandung (full luring) 

Tema 

Workshop Applied Approach 

Lokus 
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BAB III PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

Nama kegiatan  

Pengembangan Pegawai: Workshop Applied Approach 

Waktu Pelaksanaan 

1. Persiapan 

2. Bulan Januari diantaranya penetapan jumlah Peserta: 30 orang dosen, waktu dan tempat 

pelaksanaan (berkoordniasi dengan UPI), 10 - 14 Februari 2025 

Tahapan kegiatan 

1. Perencanaan 

➢ Rapat koordinasi rencana kegiatan dan anggaran th 2025 

➢ ⁠Rapat rencana kerja tahun 2025 

➢ Benchmark Perpindahan Status Pengelolaan BLU (13 Januari 2025) 

2.  Pelaksanaan 

➢ Rapat Pembahasan usulan kegiatan pasca optimalisasi 

➢ ⁠Rapat penajaman rencana kerja tahun 2025 

➢ Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 10 - 14 Februari 2025 diikuti oleh 29 orang dosen dan 2 

Tendik, Materi yang disampaikan adalah;  

Senin 10 Februari 2025 

• Isu Isu Strategik Dalam Pekerti dan AA 

• Kebijakan Kurikulum Nasional 

Selasa 11 Februari 2025 

• Inovasi Pembelajaran - Pendekatan OBE (outcome Base Education) 

• Konsep dan Implementasi BimbinganKonseling di Perguruan Tinggi 

• Penyusunan Karya ilmiah 

Rabu 12 Februari 2025 

• Workshop Pengembangan RPS 

• Workshop Pembelajaran Berbasis IT dan Latihan Pembelajaran E-Learning 

Kamis 13 Februari 2025 

• Workshop Pengembangan Bahan Ajar (Modul dan Bhan Ajar Digital) 

• Workshop Pengembangan valuasi Pembelajaran 

Jumat 14 Februari 2025 

• Workshop Rancangan Pebelajaran Pratikum 

• Post Test 

Penerima Manfaat 

29 Dosen Poltek STIA LAN Bandung 

2 orang tenaga tendik  

Hambatan 

Kegiatan hampir tidak dilaksanakan karena adanya efisiensi anggaran tapi karena keiatan ini telah 

direncanakan di Bulan Desember 2024 dan telah sepakat dengan pihak UPI sebagai penyelenggara 

sehingga kegiatan tidak dapat dicancel 

Tindak lanjut 

Kegiatan tetap dilaksanakan karena anggaran untuk kegiatan AA ini telah dialokasikan sebelum 

adanya kebijakan efisiensi 
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Nama kegiatan 

Pengembangan Pegawai: Seritifikasi Kompetensi untuk para JFT dan JFU 

Rencana tahapan dan waktu pelaksanaan 

1. Analisis Kebutuhan Kompetensi 

Mengidentifikasi kompetensi yang dibutuhkan untuk setiap posisi  JFT dan JFU.  

2. Penyediaan Anggaran dan Sumber Daya 

Menyediakan anggaran yang diperlukan untuk pelatihan dan sertifikasi. Alokasikan sumber daya, 

termasuk fasilitator, materi pelatihan, dan infrastruktur pendukung. 

3. Pemilihan Peserta Pelatihan 

Melakukan seleksi pegawai yang memenuhi kriteria untuk mengikuti pelatihan dan sertifikasi. 

Memprioritaskan pegawai yang memiliki potensi dan kebutuhan pengembangan yang lebih 

besar. 

Pelaksanaan Pelatihan 

4. Mulai pelatihan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.  

5. Pelaporan dan Dokumentasi 

Laporan hasil pelatihan dan sertifikasi diberikan ke bagian keuangan serta dilakukan dokumentasi 

selama kegiatan berlangsung. 

Tahapan kegiatan 

1. Perencanaan 

• Rapat koordinasi rencana kegiatan dan anggaran th 2025 

• Rapat rencana kerja tahun 2025 

2. Pelaksanaan 

➢ Rapat Pembahasan usulan kegiatan pasca optimalisasi 

➢ Rapat penajaman rencana kerja tahun 2025 

➢ Pengajuan usulan mengikuti kegiatan Bimtek dan Sertifikasi Nasional BNSP - RI Digital 

MArketing (1 orang dosen Prodi ABSP)  

➢ Koordinasi ke unit keuangan untuk mengajukan Uang Muka sebesar Rp. 955.000 untuk 

kegiatan tersebut 

➢ Pelaksanaan kegiatan Bimtek tanggal 5-7 Mei 2025 

➢ Pelaksanaan Ujian Sertifikasi 18 Mei 2025 

➢ Sertifikasi dan diklat pustakawan; sertifikati kompetensi analis SDMA ahli madya 

Penerima Manfaat 

Para Pegawai JFT dan  JFU 

Hambatan 

Informasi yang disampaikan oleh yang bersangkutan dadakan 

Tindak lanjut 

Melihat ketersediaan anggaran pengembangan pegawai 

 

 

Nama kegiatan 

Layanan Administrasi Kepegawaian: Persuratan Dinas, KGB, Kenaikan Pangkat, Ijin belajar, Tugas 

belajar, dan Pembinaan Pegawai (absensi). 

Waktu Pelaksanaan 

Layanan Administrasi Kepegawaian adalah layanan berkala yang setiap bulannya dilaksanakan 

proses dan monitoringnya, meliputi; 
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1. Persuratan Dinas - surat tugas dibuatkan sesuai dengan kebutuhan penugasan pegawai apabila 

pegawai ditugaskan. (Januari-Desember) 

2. Kenaikan Gaji Berkala - diproses berkala per 2 tahun sesuai masa kerja pegawai. Bila masih 

mememuhi syarat maka akan dibuatkan surat KGB nya. Ada rekap data pegawai yang memenuhi 

syarat untuk proses KGB (Januari-Desember) 

3. Kenaikan Pangkat - Kepegawaian sudah membuat data rekap Kenaikan Pangkat pegawai setiap 

tahunnya. Pegawai yang bisa naik pangkat, diusulkan melalui aplikasi SIASN. (Januari-Desember) 

4. Tugas Belajar dan Tugas Belaja Mandiri diproses berdasarkan rekomendasi dari direktur. Data TB 

dan TBM direkap setiap tahunnya 

5. Absensi harian dilakukan melalui intranet. (Januari-Desember) 

Tahapan kegiatan 

1. Perencanaan 

• Rapat koordinasi rencana kegiatan dan anggaran Tahun 2025 

• Rapat rencana kerja tahun 2025 

2. Pelaksanaan 

➢ Membuat Surat tugas 

➢ Membuat surat KGB 

➢ Memproses Pengajuan Kenaikan Pangkat pegawai 

➢ Sosialisasi terkait beasiswa LPDP dan AAS 

➢ Memproses pengajuan tugas belajar mandiri 2 

➢ Ada 1 pegawai yang sudah menyelesaikan tugas belajar mandiri 

➢ Absensi menggunakan intranet. Flexytime 1 jam 

• Senin - Kamis : 07.30 - 16.00  WIB 

• Jumat : 07.30 - 16.30 WIB 

➢ Sebanyak 4 pegawai mengajukan surat rekomendasi untuk mengikuti LPDP  

➢ Absensi menggunakan intranet  

• FWA 1 hari, WFO 4 hari, Flexytime 30 menit 

• Senin - Kamis : 07.30 - 16.00  WIB 

• Jumat : 07.30 - 16.30 WIB  

➢ Sebanyak 1 orang pegawai mengajukan TBM 

➢ Sosialisasi absensi perihal FWA di bulan ramadan dan menjelang idul fitri. Jadwal masuk dan 

pulang berubah.  

• Senin - Kamis : 08.00 - 15.00  WIB 

• Jumat : 08.00 - 15.30 WIB 

• Flexytime 30 menit 

➢ Sosialisasi perihal WFA yang dilaksanakan per 2 minggu sekali oleh setiap pegawai. Untuk 

flexytime menjadi 60 menit.  

• Senin - Kamis : 07.30 - 16.00  WIB 

• Jumat : 07.30 - 16.30 WIB 

•  

Rekap Persuratan selama 12 bulan; 
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Penerima Manfaat 

ASN Poltek STIA LAN Bandung 

Hambatan 

1. Aplikasi eksternal seperti srikandi yang digunakan untuk pembuatan surat terkadang bermasalah 

(tidak bisa dibuka aplikasinya atau aplikasi berjalan sangat lambat). 

2. Untuk absensi - intranet mengalami pembaharuan aplikasi, sehingga ada saja komplain mengenai 

aplikasi yang terkadang bermasalah (misalnya aplikasi tidak dapat diakses saat pulang kerja) 

Tindak lanjut 

1. Pengerjaan surat tugas mundur ke sore hari agar srikandi lebih mudah diakses. Apabila masih 

bermasalah, menginformasikan ke bagian kearsipan untuk menanyakan kendala yang terjadi 

2. Aplikasi yang bermasalah ditanyakan ke pusdatin. Pegawai dapat mengisi form absen manual 

yang disediakan SDM untuk kendala absensi yang terjadi 

 

Nama kegiatan  

Pengembangan Pegawai (Non DIPA); keikutsertaan pegawai dalam kegiatan seminar, workshop 

secara daring dan luring yang tidak berbayar 

Waktu Pelaksanaan 

Tahapan rencana kegiatan 

1. Memberikan izin dan membuatkan surat tugas apabila ada yang mengajukan untuk mengikuti 

pelatihan 

2. Mengarsipkan salinan/soft file sertifikat sebagai bukti sudah mengikuti kegiatan pengembangan 

(apabila diberikan oleh penyelenggara pelatihan) 

Waktu pelaksanaan kegiatan Januari – Desember 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

1. Perencanaan 

1) Rapat koordinasi rencana kegiatan dan anggaran th 2025 

2) Rapat rencana kerja tahun 2025 

2. Pelaksanaan 

➢ ⁠Rapat Pembahasan usulan kegiatan pasca optimalisasi 

➢ ⁠Rapat penajaman rencana kerja tahun 2025 

➢ Benchmark Perpindahan Status Pengelolaan BLU - 5 Pegawai (13 Januari 2025)  

➢ Review & Finalisasi dokumen keg Th 2024 Puslatbang PKASN - 1 pegawai (8-9 Januari 2025) 

➢ Review dan Evaluasi kegiatan Puslatbang PKASN Tahun 2024, - 1 Pegawai (16-17 Januari 

2025)  

➢ Penyusunan Usulan Langkah dan Strategi Arah Kebijakan Pembinaan Ideologi Pancasila, - 1 

Pegawai (16 Januari 2025) 

➢ ⁠Rapat Pembahasan usulan kegiatan pasca optimalisasi - Seluruh Manajemen Poltek STIA LAN 

Bandung (Awal Februari) 
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➢ ⁠Rapat penajaman rencana kerja tahun 2025, Seluruh Manajemen Poltek STIA LAN Bandung 

(Awal Februari) 

➢ Forum Perangkat Daerah Penyusunan Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan, 

Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Cimahi Tahun 2026  - 1 Pegawai (12 Februari 

2025) 

➢ Talkshow GNIK "Tantangan dan Peluang Kerja Tahun 2025"  - 1 Pegawai (20 Februari 2025) 

➢ Mengajar Perkuliahan di UNAIR  - 1 Pegawai (26 Februari 2025) 

➢ Pidato Pengukuhan Guru Besar pada Sidang UNAIR  - 1 Pegawai (27 Februari 2025) 

➢ Kompetisi Inovasi Jawa Barat (KIJB) Tahun 2025 sebagai strategi dalam Penjaringan Inovasi 

Daerah di Jawa Barat  - 1 Pegawai (24 Februari s.d. 31 Desember 2025) 

➢ Pra Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Pra Musrenbang) Kota Cimahi Tahun 2025  - 

1 Pegawai (25 Maret 2025)  

➢ Pembahasan Hasil Evaluasi Implementasi Smart Province tahun 2024 dan Pembaharuan 

Masterplan Smart Province  - 2 Pegawai (25 Maret 2025) 

➢ Pelantikan Pejabat Sekretaris Daerah Kota Sukabumi  - 1 Pegawai (7 Maret 2025) 

➢ The Malaysia-Indonesia TVET Seminar, LOI Signing & Agent Appointment Ceremony - 2 

Pegawai (21-22 April 2025) 

➢ Workshop Pengembangan Bahan Ajar FHISIP-UT Tahap I Tahun 2025  - 1 Pegawai (28-30 

April 2025)   

➢ MUSRENBANG Kota Cimahi Tahun 2025 dalam rangka penyusunan RPJMD 2025-2029 dan 

RKPD 2026 (22 April 2025)  

➢ "Bimbingan Mahasiswa a.n. Lely Hiswendari Program Doktor Terapan 

➢ Politeknik STIA LAN Jakarta  - 1 Pegawai  (23 April 2025)  

➢ Pemilahan& Pengelolaan Sampah Kecamatan Buah Batu, Bandung  - 14 Pegawai (27 April 

2025)  

➢ Coaching & Mentoring Kegiatan Penilaian Kompetensi dan Potensi dengan Tim BLPK dan 

tim terkait lainnya  - 1 Pegawai (29 April 2025) 

➢ Penguatan Kapasitas Pendidikan Antikorupsi jenjang Pendidikan Tinggi - 24 Pegawai (15 Mei 

2025) 

➢ Pelatihan KAK Angkatan XXXIX - 1 Pegawai (2 Mei 2025)  

➢ Pelatihan KAK Angkatan XLII - 1 Pegawai (9 Mei 2025) 

➢ Pelatihan Kepemimpinan Administrator Angkatan I Tahun 2025  - 2 Pegawai (28 Mei & 30 

Juni 2025)  

➢ Forum Perangkat Daerah Bidang kesehatan Tahun 2025  - 2 Pegawai (15 Mei 2025) 

➢ Penelitian "Pengaruh Pemahaman Pajak terhadap Kepatuhan Pajak di Era Digital" - 1 Pegawai 

(27-28 Mei 2025) 

➢ Seminar Raperda - 3 Pegawai (8 Mei 2025) 

➢ Pengukuhan Guru Besar Universitas Gadjah Mada_4-5 Juni 2025_Universitas Gadjah Mada 1 

Pegawai 

➢ Visitasi Akreditasi Prodi Magister APN_17 Juni 2025_Poltek STIA LAN Bandung 33 Pegawai 

➢ Audiensi Penambahan Ruang Lingkup_24 Juni 2025_BNSP 2 Pegawai 

➢ Pelatihan Tenant "Pajak UMKM di Era Digital: Mudah, Nyaman, Aman”_19 Juni 2025_Bicube 

3 Pegawai 

➢ Undangan Stadium Generale dan Penandatanganan Perjanjian Kerjasama FIA UI_26 Juni 

2025_UI 3 Pegawai 

➢ Pembahasan Kerjasama Pemerintah Kota Bandung_26 Juni 2025_Pemkot Bandung 9 

Pegawai 
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➢ Onboarding CPNS _2 Juni 2025_LAN 6 Pegawai  

➢ Orientasi Calon Pegawai Negeri Sipil Lembaga Administrasi Negara (CPNS LAN)_5-30 Juni 

2025_LAN 3 Pegawai 

➢ Orientasi PPPK_23 Juni - 7 Juli 2025_LAN 1 Pegawai 

➢ E-Learning Peningkatan Pemahaman Gratifikasi_24 - 26 Juni 2025_KPK 4 Pegawai 

➢ Ujikom Kenaikan Jabatan Analis SDM Ahli Muda_17 Juni 2025_BKN 1 Pegawai 

➢ Pelatihan Komite Etik Penelitian - 1 Pegawai (25 Juli 2025)  

➢ Pelatihan Manajemen Perpustakaan Angkatan I Tahun 2025 - 1 Pegawai (15 Juli - 01 Agustus 

2025)  

➢ Sosialisasi Kebijakan dan Bimbingan Teknis Perhitungan Formasi Jabatan Fungsional 

Pengembang Teknologi Pendidikan (JF PTP) - 1 Pegawai (21 Juli 2025)  

➢ Sosialisasi Single Identity Library Memberships Card (SIMPLE.ID) dan Penandatanganan 

Komitmen Bersama - 1 Pegawai (31 Juli 2025) 

➢ Workshop dan Asistensi Pelaporan Data Pangkalan Data Pendidikan Tinggi Semester 

2024/2025 Ganjil - 1 Pegawai (7-8 Agustus 2025)  

➢ Pendampingan Bela Negara Mahasiswa Baru - 8 Pegawai (9-11 Agustus 2025)  

➢ Pengembangan Jejaring Penelitian dan PKM untuk Memperkuat Akreditasi Institusi melalui 

Sinergitas Program IAPA DPD Jawa Barat - 26 Pegawai (23 Agustus 2025)  

➢ Kaji Ulang Manajemen LSP Politeknik STIA LAN Bandung 20 Pegawai (27 Agustus 2025)  

➢ Diskusi Terbatas Tema: ”Penyusutan Arsip Konvensional dan Elektronik Dalam Rangka 

Pengelolaan Arsip Yang Efektif dan Efisien - 2 Pegawai (21 Agustus 2025) 

➢ Sertifikasi Profesi Pustakawan - 2 pegawai (14-16 September 2025)  

➢ Optimalisasi Proses Kerja Dengan Pendekatan Gugus Kendali Mutu, Sosialisasi Renstra Tahun 

2025-2029 Dan Progres Kegiatan Tahun 2025  

➢ 78 pegawai (1-4 September 2025)  

➢ Kongres FORDEKIIS Tahun 20255 - 1 pegawai (8 September 2025) 

➢ Kegiatan Pekan Raya Jabatan Fungsional (SDM)  - 2 pegawai (10 September 2025)  

➢ Kegiatan Pekan Raya Jabatan Fungsional (Keuangan) - 3 pegawai 

➢ (12 September 2025) 

➢ Forum Pembinaan, Monitoring, dan Evaluasi Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi - 12 

pegawai (12 September 2025) 

➢ Rapat Kerja LAN RI - 5 pegawai (16-19 September 2025) 

➢ Workshop penyusunan RPS (Rencana Pembelajaran Semester) - 46 pegawai (15 September 

2025) 

➢ Konsinyasi Jurnal: Evaluasi Menuju Akreditasi Jurnal JMAT  - 14 pegawai (17-19 September 

2025) 

➢ Uji Kompetensi Kenaikan Jenjang Periode II Tahun 2025 - 1 Pegawai (23-24 September 2025)  

➢ Kegiatan Pekan Raya Jabatan Fungsional (Humas) - 2 pegawai (18 September 2025)  

➢ Manajemen Mutu (Quality Assure) Semester I Tahun 2025 Platform Pembayaran Pemerintah 

- 3 pegawai (22 September 2025) 

➢ Pelatihan Fungsional JF Analis SDMA Angk. V dan VI - 2 pegawai  

➢ (13 Oktober - 5 November 2025)  

➢ Undangan Coaching Clinic Perencanaan dan Penganggaran 2 pegawai (2 Oktober 2025) 

➢ Penyusunan RKA LAN 2026, Usulan PP Tarif LAN, dan Monev Triwulan III 2025 - 4 pegawai 

(7-8 Oktober 2025)  

➢ Penyusunan Renstra Unit Kerja - 4 pegawai (9-11 Oktober 2025) 
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➢ Learning Forum Kebijakan Penyusunan Renstra K/L dan Bimbingan Teknis Penyusunan 

Renstra Unit Organisasi Tahun 2025-2029 - 1 pegawai (10 Oktober 2025)  

➢ Workshop dan penyusunan RPS Prodi S2 dengan kurikulum berbasis OBE (Outcome-Based 

Education) - 11 pegawai (13-14 Oktober 2025)  

➢ Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil pada tahap On Campus - 3 pegawai (29 Oktober 

2025) 

➢ Diskusi dan Konsultasi Kepakaran Dosen_14 Oktober 2025 - 23 pegawai 

➢ Konsolidasi Penyusunan Laporan Keuangan Triwulan III TA 2025_14-17 Oktober 2025 7 

pegawai 

➢ Benchmarking Keuangan dan Kerumahtanggaan - 5 pegawai (14-18 Oktober 2025) 

➢ Sosialisasi Langkah-Langkah Akhir TA 2025 dan Sosialisasi Anti Korupsi dan Anti Gratifikasi - 

1 pegawai 

➢  (14 Oktober 2025)  

➢ Seleksi Peserta Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tk.II Tahun 2025 1 pegawai (14 Oktober 

2025) 

➢ Penelitian, Publikasi, dan IAPA Conference - 3 pegawai (27-30 Oktober 2025) 

➢ Workshop Penyusunan Instrumen Audit Mutu Internal (AMI) dan Pelaksanaan AMI Berbasis 

Digital - 2 pegawai 

➢  (26-29 Oktober 2025) 

➢ Pelatihan Pengolahan Data 4 pegawai (29-30 Oktober 2025) 

➢ Pembahasan BLU, RPL, dan Peta Jalan - 9 pegawai (3 November 2025) 

➢ Benchmark Akademik - 8 pegawai (11-14 November 2025) 

➢ Verifikasi dan Validasi Perhitungan Formasi JF Pengembang Teknologi Pembelajaran PTP - 3 

pegawai (6 November 2025) 

➢ PKM Dosen di Kabupaten Sumedang - 4 pegawai (5-6 November 2025) 

➢ Pengabdian kepada Masyarakat - 5 pegawai (6 November 2025) 

➢ PkM Pendampingan Pengelolaan Sampah - 11 pegawai (7 Novembr 2025) 

➢ Koordinasi Pengawasan Zona Integritas - 2 pegawai (12-13 November 2025) 

➢ Penyusunan SPBE - 3 pegawai (11-12 November 2025) 

➢ Seminar Pengabdian kepada Masyarakat Internasional - 4 pegawai (12 November 2025) 

➢ Forum Koordinasi Perencanaan dan Penganggaran - 9 pegawai (16-19 November 2025) 

➢ FGD Hasil Telaah Dokumen RENSTRA - 15 pegawai (26-27 November 2025) 

➢ Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Pranata Komputer - 1 pegawai (21 November 2025) 

➢ The 7th West Java Investment Summit 2025 - 1 pegawai (14 November 2025) 

➢ Sosialisasi Kebijakan dan Evaluasi Pelaksanaan MP PNBP - 4 pegawai (20 November 2025) 

➢ Pengabdian kepada Masyarakat Kolaborasi - 4 pegawai (18 November 2025) 

➢ Design Thinking Certification for Educators - 23 pegawai (24-25 November 2025) 

➢ Musyawarah Wilayah FPPTI Jawa Barat Ke IX Tahun 2025 - 2 pegawai (27 November 2025) 

➢ Indonesian Forum on Labour and Productivity (IFLP) “Gig Workers: Flexibility and 

Vulnerability From Multiple Perspectives - 1 pegawai (25 November 2025) 

➢ Sosialisasi Kesadaran Keamanan dan Optimalisasi Penggunaan Microsoft 365 - 3 pegawai 

(28 November 2025) 

➢ Workshop Penulisan SLR dengan Watase UAKE Berbasis AI - 3 pegawai (8 - 9 November 

2025) 

➢ PTP Connect "Inovasi PTP mendukung Asta Cita: Memperkuat Pembangunan SDM, Sains, 

Teknologi, dan Pendidikan" - 1 pegawai (17 - 19 Desember 2025) 

➢ Benchmark persiapan Pemilihan Direktur - 4 pegawai (4-6 Desember 2025) 
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➢ Workshop Konten Pembelajaran - 1 pegawai (28 Desember 2025) 

➢ Review Standar Mutu Politeknik STIA LAN Bandung - 20 pegawai (9-10 Desember 2025) 

➢ Talkshow dan Launching Pusat Studi Gender dan Kepemimpinan Birokrasi (PSGKB) - 1 

pegawai (9 Desember 2025) 

➢ Bimbingan Teknis SIRUP TA. 2026 - 4 pegawai (10-11 Desember 2025) 

➢ Peningkatan SDM Sertifikasi melalui Peningkatan LSP dan TUK - 1 pegawai (11-12 Desember 

2025) 

➢ Uji Kompetensi Kenaikan Jenjang Jabatan Fungsional Analis Pengelolaan Keuangan APBN 

APK APBN - 1 pegawai (10-11 Desember 2025) 

➢ Koordinasi Penyusunan Annual Report LAN dan Laporan Kinerja LAN Tahun 2025 - 2 pegawai 

(10-11 Desember 2025) 

➢ Konsolidasi Penyusunan Dokumen RPL dan Evaluasi Kinerja Tahun 2025 - 78 pegawai (1-4 

Desember 2025) 

➢ Benchmark Prodi ABSP ke BRIN dan Kolaborasi Pelaksanaan Penelitian - 6 pegawai (16-17 

Desember 2025) 

➢ Bimtek Integrasi Tunjangan Kinerja, Absensi, dan Manajemen Cuti dalam Sistem ASIKK - 3 

pegawai (16 Desember 2025) 

➢ Knowledge Sharing, dengan tema “Tantangan Tata Kelola Perpustakaan di Era Digital” - 3 

pegawai (18 Desember 2025) 

➢ Review Renstra Unit Organisasi Tahun 2025-2029 - 2 pegawai (17 - 19 Desember 2025) 

     

Penerima Manfaat 

ASN Poltek STIA LAN Bandung 

Hambatan 

1. Beberapa pegawai masih mengajukan pelatihan secara mendadak sehingga pelaporan menjadi 

terhambat dilakukan.  

2. Beberapa pelatihan tidak menyediakan sertifikat, sehingga bukti pelaksanaan pelatihan tidak 

terarsipkan semua dalam bentuk sertifikat 

Tindak lanjut- 

1. Mengingatkan secara berkala setiap bulan kepada pegawai untuk menginformasikan ke unit sdm 

apabila akan mengikuti atau ada pelatihan yang diikuti 

2. Memberikan opsi untuk menjadikan foto atau video sebagai bukti laporan pelaksanaan kegiatan 

pelatihan untuk dibuatkan surat tugas 

 

Nama Kegiatan Capacity Building 

Rencana Tahapan dan Waktu Pelaksanaan 

1. Perencanaan dan Persiapan 

2. Koordinasi dan Sosialisasi 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan  

September 

Tahapan Kegiatan 

Perencanaan 

1. Rapat koordinasi buka blokir  

2. Rapat panitia 

3. Mencari vendor untuk kegiatan capacity building 
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Pelaksanaan  

 

 

              
 

 

 

 

   
 

 

Materi Outbound Capacity Building  

Dalam sesi permainan Capacity Building diantaranya; Battle Tank, Tumini Ngangsoe, Volley Giant 

Ball dan Lucky Dice. Semua permainan untuk menciptakan strategi menyelesaikan tantangan 
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bersama, memberdayakan anggota tim, menumbuhkan sikap Never give up, melatih ketangkasan, 

berani mengambil keputusan, Think in action, Self in competition in harmonis dan Kerjasama harga 

mati.  

 

          
 

 

Penerima Manfaat 

PNS dan ASN Politeknik STIA LAN Bandung 

Hambatan 

Kegiatan ini awalnya akan diselenggarakan di antara bulan Juni/Juli karena adanya efisiensi 

anggaran menjadi dipending menunggu kebijakan adanya buka blokir 

Tindak Lanjut 

1. Menunggu kebijakan buka blokir 

2. Bulan Agustus ada kebijakan buka blokir maka kegiatan ini direncanakan untuk 

dilaksanakan 

 

Nama Kegiatan Medical Check Up 

Rencana Tahapan dan Waktu Pelaksanaan 

Tahapan Kegiatan 

Perencanaan 

1. Rapat Koordinasi unit Adum terkait buka blokir  

2. Menghubungi pihak ke 3 (paranida) untuk koordinasi serta menjadwalkan pelaksanaan 

MCU  

Rencana Waktu Pelaksanaan  

Desember 2025 

Pelaksanaan 

➢ Membuat Nota dinas pemberitahuan kepada seluruh pegawai akan adanya kegiatan 

medikal check Up 

➢ Koordinasi kepada unit RT BMN ijin penggunaan ruang aula dan ruang rapat pimpinan 

untuk pelaksanaan kegiatan medikal check Up 
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➢ Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 14 dan 15 Desember 2025 

Penerima Manfaat 

Seluruh Pegawai Politeknik STIA LAN Bandung 

Hambatan- 

Tindak Lanjut- 

 

Nama Kegiatan Workshop Design Thinking 

Rencana Tahapan dan Waktu Pelaksanaan 

Rencana awal diadakan rapat dengan para kaprodi dan pihak penyelenggara oleh TLE (The Local 

Enable) 

Rencana waktu pelaksanan 

Bulan November 24-25 November 2025 dilanjut ada tanggal 8 Desember untuk Sertifikasi 

Kompetensi 

Tahapan Kegiatan 

Perencanaan 

Rapat koordinasi dengan para kaprodi pasca buka blokir untuk direncanakan adanya pelaksanaan 

kegiatan untuk pengembangan kapasitas dosen 

Pelaksanaan 

➢ Pendekatan Design Thinking kini menjadi kebutuhan penting bagi pendidik untuk 

merancang pembelajaran yang lebih bermakna, relevan, dan berorientasi pada kebutuhan 

mahasiswa. Menjawab tantangan tersebut, Politeknik STIA-LAN bekerja sama dengan Design 

Thinking Academy menyelenggarakan Design Thinking Certification for Educators yang 

berlangsung pada 24-25 November 2025 di Pasar Baru Square Hotel, Bandung, Jawa Barat. 

➢ Program sertifikasi dua hari ini diikuti oleh 23 dosen Politeknik STIA LAN dari tiga program 

studi: Administrasi Pembangunan Negara, Administrasi Bisnis Sektor Publik, dan Manajemen 

Sumber Daya Manusia Aparatur. Kegiatan ini menjadi langkah strategis institusi dalam 

meningkatkan kompetensi dosen agar mampu mengembangkan pembelajaran dan 

kurikulum yang lebih user-centric, adaptif, dan relevan dengan perkembangan dunia 

pendidikan. 

➢ Pelatihan dibuka dengan pengenalan konsep dasar Why Design Thinking? yang memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya pendekatan empatik dalam memecahkan tantangan 

pembelajaran. Para peserta kemudian mempelajari bagaimana Design Thinking dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas kurikulum sehingga dapat menghasilkan profil 

lulusan yang sesuai dengan visi misi Politeknik STIA-LAN. 

➢ Pada sesi awal, Master Trainer dari Design Thinking Academy mengajak peserta 

mengeksplorasi mindset inovasi dan memahami bagaimana perubahan dapat dirancang 

melalui kerangka Theory of Change. Selanjutnya, peserta memasuki fase empati inti dari 

proses Design Thinking dengan membuat User Persona dan User Journey untuk memahami 

pengalaman belajar mahasiswa secara lebih mendalam. Melalui analisis ini, peserta belajar 

mengidentifikasi kebutuhan, tantangan, serta aspirasi mahasiswa yang sering tidak terlihat 

dalam proses pembelajaran sehari-hari. 
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➢ Memasuki hari kedua, kegiatan berlanjut dengan sesi praktik kreatif di mana para peserta 

merancang prototipe solusi pembelajaran. Menggunakan berbagai media visual dan materi 

sederhana, mereka menggambarkan ide-ide inovatif yang dapat diterapkan dalam proses 

belajar-mengajar di Politeknik STIA-LAN. Suasana pelatihan menjadi semakin interaktif ketika 

para dosen mulai menyusun Profil Lulusan (Graduate Profile) dan Program Educational 

Objectives (PEO) sebagai dasar pengembangan kurikulum yang lebih berdampak. 

➢ Melalui rangkaian sertifikasi ini, para dosen Politeknik STIA-LAN belajar bahwa inovasi dalam 

pendidikan tidak hanya bergantung pada teknologi atau metode baru, tetapi pada 

kemampuan memahami kebutuhan manusia di balik proses belajar. Design Thinking 

mendorong pendidik untuk melihat tantangan dari perspektif mahasiswa, bereksperimen, 

dan mengolah ide menjadi solusi yang dapat menciptakan pembelajaran lebih relevan dan 

bermakna. 

➢ Program ini menjadi bukti komitmen Politeknik STIA-LAN dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui peningkatan kapasitas dosen. Dengan keterampilan Design Thinking 

yang telah tersertifikasi, para dosen diharapkan mampu mengimplementasikan pendekatan 

inovatif dalam pengembangan kurikulum serta mendorong terciptanya lulusan yang unggul, 

adaptif, dan selaras dengan kebutuhan organisasi publik masa depan. 

Penerima Manfaat 

Dosen Politeknik STIA LAN Bandung 

Hambatan- 

Tindak Lanjut- 
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BAB IV PENYERAPAN ANGGARAN DAN PENCAPAIAN KINERJA 

FISIK 

 

a. Realisasi penyerapan anggaran 

 

No Pagu Anggaran Realisasi Persentase 

1 Rp 263.500.000 Rp 261.241.230 99.14% 

Sumber data: sampai dengan 31 Desember 2025 

 

b. Pencapaian kinerja fisik (output kegiatan) 

 

Pada tahun 2025, Indikator Persentase Pegawai yang Menerapkan Metode Pembelajaran dalam 

Corporate University (Corpu) LAN menunjukkan kinerja yang sangat progresif dan melampaui 

ekspektasi. Target yang ditetapkan sebesar 40,00%, sementara realisasi capaian mencapai 81.81%, 

atau setara dengan 204.52% dari target tahunan. Capaian tersebut mencerminkan keberhasilan 

institusi dalam menginternalisasikan budaya pembelajaran berkelanjutan (continuous learning 

culture) di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung, sejalan dengan arah kebijakan pengembangan 

ASN melalui pendekatan Corporate University LAN. 

Peningkatan yang signifikan ini tidak hanya menunjukkan tingginya partisipasi pegawai dalam 

program pembelajaran, tetapi juga menggambarkan perubahan perilaku kerja pegawai yang mulai 

menerapkan pengetahuan dan metode pembelajaran ke dalam tugas dan fungsi masing-masing. 

Hal ini berdampak positif pada peningkatan kapasitas SDM, produktivitas kerja, serta kualitas layanan 

dan tata kelola kelembagaan. 

Tabel  Persentase Pegawai yang Menerapkan Metode Pembelajaran dalam 

Corporate University (Corpu) LAN 

 

Sumbet data: Dasboard Capaian Kinerja Simona s.d. 31 Desember 2025 

Indikator Kinerja 

Target 

Renstra dan 

PK 

Realisasi 

% Capaian 

Persentase Pegawai yang 

Menerapkan Metode 

Pembelajaran dalam Corporate 

University (Corpu) LAN 

40.00 81.81 204.52 
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Adapun rincian capaian berdasarkan tiga model pembelajaran Corpu LAN adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel  Jumlah Pegawai yang Menerapkan Metode Pembelajaran dalam Corporate University 

(Corpu) LAN 

Jenis Pembelajaran Jumlah Pegawai yang Menerapkan Total Pegawai Bobot Hasil (%) 

Formal Learning (FL) 83 pegawai 83 pegawai 30% 30.00 

Social Learning (SL) 78 pegawai 83 pegawai 30% 28.19 

Experiential Learning (EL) 26 pegawai 83 pegawai 40% 23.61 

Total Capaian – – 100% 81.81 

Sumbet data: Dasboard Capaian Kinerja Simona s.d. 31 Desember 2025 

Berdasarkan data pada Dashboard Capaian Kinerja Simona per 31 Desember 2025, tingkat 

penerapan metode pembelajaran dalam kerangka Corporate University (Corpu) LAN menunjukkan 

capaian yang relatif baik dengan total nilai sebesar 81,81% dari bobot maksimal 100%. Capaian ini 

mencerminkan bahwa sebagian besar pegawai telah mengimplementasikan pendekatan 

pembelajaran yang sejalan dengan kebijakan pengembangan kompetensi ASN berbasis Corpu. 

Pada metode Formal Learning (FL), seluruh pegawai yang menjadi sasaran sebanyak 83 

pegawai telah menerapkan pembelajaran formal, sehingga capaian mencapai 100% dari target 

dengan kontribusi nilai 30,00% sesuai bobot yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

mekanisme pembelajaran formal, seperti pelatihan klasikal, e-learning, dan pendidikan terstruktur, 

telah terinternalisasi dengan baik dan menjadi metode pembelajaran yang paling konsisten 

diterapkan oleh pegawai. 

Penerapan Social Learning (SL) menunjukkan capaian yang cukup tinggi, yaitu 78 dari 83 

pegawai, atau setara dengan 93,98%, dengan kontribusi nilai sebesar 28,19% dari bobot 30%. 

Capaian ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pegawai telah memanfaatkan pembelajaran 

berbasis kolaborasi, berbagi pengetahuan, diskusi kelompok, dan pembelajaran dari rekan kerja 
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maupun atasan. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil pegawai yang belum optimal 

menerapkan metode ini, yang berpotensi disebabkan oleh keterbatasan forum berbagi pengetahuan 

atau belum meratanya budaya knowledge sharing di lingkungan kerja. 

Sementara itu, penerapan Experiential Learning (EL) masih menjadi tantangan utama dalam 

implementasi Corpu LAN. Dari total 83 pegawai, baru 26 pegawai yang menerapkan pembelajaran 

berbasis pengalaman kerja, seperti penugasan khusus, proyek strategis, on the job training, atau 

pembelajaran melalui praktik langsung. Capaian ini setara dengan 31,33% dan memberikan 

kontribusi nilai 23,61% dari bobot 40%. Rendahnya capaian pada aspek experiential learning 

menunjukkan bahwa belum seluruh unit kerja mampu menyediakan atau memfasilitasi skema 

pembelajaran berbasis pengalaman secara sistematis dan terstruktur. 

Secara keseluruhan, capaian sebesar 81,81% menunjukkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran Corpu LAN telah berjalan dengan baik, terutama pada aspek pembelajaran formal dan 

sosial. Namun demikian, optimalisasi pembelajaran berbasis pengalaman masih memerlukan 

perhatian khusus. Penguatan kebijakan penugasan berbasis proyek, peningkatan peran atasan 

sebagai learning leader, serta integrasi experiential learning ke dalam rencana kerja dan 

pengembangan kompetensi pegawai menjadi faktor kunci untuk meningkatkan capaian kinerja di 

periode berikutnya. 
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BAB V PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengukuran dan analisis kinerja pada Tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa 

indikator Persentase Pegawai yang Menerapkan Metode Pembelajaran dalam Corporate University 

(Corpu) LAN menunjukkan capaian yang sangat baik dan melampaui target yang telah ditetapkan. 

Dengan target sebesar 40,00% dan realisasi mencapai 81,81% atau setara dengan 204,52% dari 

target tahunan, kinerja ini mencerminkan keberhasilan Politeknik STIA LAN Bandung dalam 

mengimplementasikan kebijakan pengembangan kompetensi ASN berbasis pendekatan Corporate 

University. 

 

Capaian tersebut menunjukkan bahwa budaya pembelajaran berkelanjutan (continuous learning 

culture) mulai terinternalisasi secara kuat di lingkungan kerja. Pegawai tidak hanya berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga mulai menerapkan metode pembelajaran yang diperoleh 

ke dalam pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing, sehingga memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kapasitas sumber daya manusia, produktivitas kerja, serta kualitas layanan dan 

tata kelola kelembagaan. 

 

Ditinjau dari tiga model pembelajaran Corpu LAN, penerapan Formal Learning dan Social Learning 

telah berjalan dengan sangat baik dan memberikan kontribusi signifikan terhadap capaian kinerja. 

Sementara itu, penerapan Experiential Learning masih memerlukan penguatan lebih lanjut, 

mengingat pembelajaran berbasis pengalaman kerja belum sepenuhnya terfasilitasi secara merata 

dan sistematis di seluruh unit kerja. 

Sebagai tindak lanjut atas hasil capaian tersebut, beberapa hal yang perlu menjadi perhatian ke 

depan antara lain: 

1. Memperkuat implementasi pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

melalui penugasan berbasis proyek, on the job training, dan keterlibatan pegawai dalam 

kegiatan strategis institusi. 

2. Meningkatkan peran pimpinan dan atasan langsung sebagai learning leader dalam 

mendorong, memfasilitasi, dan memantau penerapan metode pembelajaran Corpu di unit 

kerja masing-masing. 

3. Mengintegrasikan skema pembelajaran Corpu LAN ke dalam perencanaan kinerja, 

pengembangan kompetensi, dan manajemen talenta secara berkelanjutan. 

 

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan implementasi Corporate University LAN di Politeknik 

STIA LAN Bandung dapat semakin optimal dan berkontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja 

organisasi serta kualitas aparatur secara berkesinambungan. 
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LAMPIRAN 

 

KAK 

 

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE 

KELUARAN (OUTPUT) TAHUN ANGGARAN 2025 

 

Kementerian Negara/ Lembaga  :  LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 

Unit Eselon I :  Lembaga Administrasi Negara 

Program  :  Program Dukungan Manajemen 

Sasaran Program : Terwujudnya Tata Kelola Organisasi yang Kolaboratif 

Indikator Kinerja Program : Nilai Kesiapan Penerapan Corporate University Lembaga 

Administrasi Negara (Corpu LAN) 

Unit Eselon II : Politeknik STIA LAN Bandung 

Kegiatan  :  Peningkatan Kualitas Produk Hukum, Organisasi, dan SDM 

Internal 

Sasaran Kegiatan : Meningkatnya Kualitas Produk Hukum, Kelembagaan, dan 

SDM Internal 

Indikator Kinerja Kegiatan  : Persentase pegawai yang menerapkan metode 

pembelajaran dalam Corporate University Lembaga 

Administrasi Negara 

Klasifikasi Rincian Output :  Layanan Manajemen SDM Internal 

Rincian Output : Layanan Manajemen SDM 

Indikator RO : Jumlah pegawai yang mendapatkan layanan SDM 

Volume RO :  83 (Delapan Puluh Tiga) 

Satuan RO : Orang 

 

A. LATAR BELAKANG  

1.  Dasar Hukum  

a. Undang-Undang No 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara 
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b. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 11 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil 

c. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 15 Tahun 2020 tentang 

Pengembangan Kompetensi Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

d. Peraturan LAN No.10 Tahun 2021 tentang perubahan atas peraturan Lembaga 

Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai 

Negeri Sipil 

e. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 6 

Tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara 

f. Peraturan LAN No. 5 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Pelatihan Struktural 

Kepemimpinan 

g. Peraturan Kepala LAN Nomor 8 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja LAN 

h. Peraturan Kepala LAN Nomor 9 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Politeknik STIA LAN 

i. Standar Pengawasan Mutu Internal Politeknik STIA LAN Bandung 

j. Dokumen Penjaminan Mutu Politeknik STIA LAN Bandung 

k. International Standar ISO 9001:2015, Quality Management Systems-Requirements 

 

2. Gambaran Umum  

Dalam uapaya mendukung kualitas pelayanan publik yang seharusnya diberikan oleh 

lembaga ini diperlukan pengembangan kualiatas sumber daya manusia yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas ,efisiensi, pendayagunaan dan pemerataan tenaga. Hal tersebut 

akan berdampak pada kinerja pelayanan aparatur baik secara organisasioanal maupun 

individu. Agar sasaran pendayagunaan aparatur ini berjalan dengan efisien maka manajemen 

Politeknik STIA LAN Bandung sebaiknya didukung oleh danya sisitem informasi yang selalu 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era globalisasi sekarang 

ini. Untuk mengantisipasi hal tersebut di atas Politeknik STIA LAN Bandung perlu selalu 

menyertakan sumber daya aparaturnya untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan 

dengan mengirimkan pegawainya sebagai peserta seminar dan training, diskusi baik di 

dalam maupun luar negeri. 

 

B. TUJUAN DAN SASARAN 

Tujuan: Mengembangkan pengelolaan Politeknik STIA LAN dalam kerangka “good university 

governance” yang sesuai dengan standar nasional dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku 

Sasaran:  

1. Pemenuhan dan peningkatan standar mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi 

berdasarkan SN Dikti 
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2. Pemenuhan dan penerapan sistem manajemen mutu dalam perguruan tinggi secara 

komprehensif 

3. Pemenuhan aspek Tata Kelola Berbasis Good University Governance untuk mencapai 

kelembagaan yang berkualitas 

 

C. PENERIMA MANFAAT  

✓ Bagi instansi LAN pada umumnya dan Politeknik STIA LAN Bandung pada khususnya, sebagai 

instansi tempat PNS tersebut mengabdi akan mendapatkan nilai tambah dari 

pengembangan SDM tersebut. 

✓ Bagi PNS itu sendiri, sebagai subjek pengembangan akan mendapatkan tambahan ilmu, 

pengetahuan dan keterampilan yang akan menunjang pelaksanaan TUPOKSI-nya.  

✓ Bagi masyarakat, sebagai sasaran pelayanan PNS maka diharapkan akan mendapatkan nilai 

lebih berupa peningkatan pelayanan ke masyarakat. 

 

C.  STRATEGI PENCAPAIAN KELUARAN 

1.   Metode Pelaksanaan 

Program peningkatan kompetensi pegawai di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung 

bertujuan untuk : 

✓ Meningkatkan pelayanan/proses penyelenggaraan pendidikan. 

✓ Meningkatkan kompetensi dosen untuk tenaga kependidikan dan tenaga 

administrasi sesuai penempatannya. 

Adapun kegunaan dari pengembangan sumber daya manusia tersebut adalah 

Politeknik STIA LAN Bandung memiliki sumberdaya yang dapat dijadikan unggulan 

pembinaan pegawai negeri sipil (mahasiswa). Upaya-upaya dalam kegiatan 

peningkatan kualitas sumberdaya manusia Politeknik STIA LAN Bandung dalam jangka 

satu tahun Anggaran melalui penyertaan pegawai tenaga pelaksana dalam diklat teknis 

/ fungsional melalui kegiatan   pengembangan staf internal dan pengiriman peserta 

seminar dan  training sehingga mampu : 

✓ Melaksanakan tugas sesuai dengan fungsinya. 

✓ Mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan yang up to date.  

✓ Memahami dinamika organisasi. 

✓ Memperluas jaringan kerja. 

✓ Memberikan saran analisis untuk organisasi. 

 

Upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia/para pegawai 

di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung adalah melalui : 
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1. Penyertaan pegawai yang tepat dalam Diklat Struktural 

2. Penyertaan pegawai dalam diklat 

teknis/fungsional/bimtek/sosialisasi/workshop/pelatihan/training/test Toefl 

3. Mengikutsertakan pegawai dalam tugas belajar baik di dalam   maupun di luar 

negeri 

4. Penyertaan pegawai dalam seminar/lokakarya, diskusi, baik di dalam maupun di luar 

negeri 

5. Pengajuan formasi pegawai baru 

 

Melalui program peningkatan dan pengembangan kualitas sumberdaya manusia 

tersebut di atas diharapkan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga Administrasi Negara 

Bandung dapat menjalankan fungsinya secara efektif dan efisien. 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam unit Kepegawaian adalah kegiataan pembinaan 

kepegawaian dan pengembangan kepegawaian. Pada pembinaan kepegawaian, di 

dalamnya termasuk kegiatan persiapan, pelaksanaan dan penyusunan laporan serta 

konsolidasi kepegawaian. Untuk komponen pengembangan kepegawaian, dibagi menjadi 

pengiriman diklat/pelatihan/workshop dan pengiriman seminar. Output yang dihasilkan 

dalam pengiriman diklat/pelatihan/workshop dan pengiriman seminar yaitu dalam bentuk 

output fisik dan non fisik. Output fisik yaitu berupa sertifikat, surat tugas, daftar hadir atau 

foto kegiatan. Output non fisik bagi pegawai yaitu dengan bertambahnya wawasan dan 

kompetensi pegawai sesuai dengan jenis pengembangan yang telah dilakukan.  

Hambatan: 

• Disinformasi antara kepegawaian dan pegawai dikarenakan masalah telekomunikasi. 

• Pengajuan surat yang berkaitan dengan administrasi pegawai dilakukan secara 

mendadak. 

• Pegawai belum berkolaborasi tentang pengembangan pegawai . tidak ada link and 

match antara kegiatan yang di minati oleh pegawai dengan kebutuhan organisasi. 

2. Updating data dossier kepegawaian berjalan lambat hal ini terjadi karena kurangnya 

koordinasi pegawai yang ada mengalami perubahan data dengan pihak kepegawaian, yang 

mengakibatkan perubahan data setiap pegawai tidak terupdate sehingga disaat dibutuhkan 

data seperti ijasah terakhir, sertifikat keikutsertaan dalam suatu kegiatan dan lain sebagainya 

yang mendukung kegiatan akreditasi institusi dan prodi mengalami kendala.   

3. Tahapan dan Waktu Pelaksanaan 

No. Tahapan Pelaksanaan 
Capaian Keluaran (Bln) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan             

2 Pelaksanaan              
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3 Evaluasi dan Laporan             

 

No Kegiatan 

Mutu Baku 

Output Keterangan 

Kelengkapan Waktu 

1 Pembinaan 

Surat undangan, 

surat  tugas, SK, 

konsumsi snack, 

1 Tahun  

SPJ, 

narasumber, 

daftar hadir, 

Dokumentasi 

Pemeriksaan kesehatan 

2 Pengembangan 

Surat undangan, 

surat  tugas, SK, 

konsumsi snack, 

1 Tahun  

SPJ, 

narasumber, 

daftar hadir, 

Dokumentasi 

Capacity building ( outbond), 

pelatihan, pengiriman peserta 

seminar, workshop, lokakarya,  

in house training, sharing 

knowledge 
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BIAYA YANG DIPERLUKAN 

Biaya yang diperlukan untuk kegiatan ini adalah sebesar Rp. 263.500.000 dari Rupiah Murni dan 

Rp 100.000.000 dari PNBP terdiri atas : 

NO KOMPONEN VOLUME BIAYA 

1 Pelaksanaan Pengembangan SDM di 

Politeknik STIA LAN Bandung 

83 263.500.000 

 Mengetahui, 

 Kuasa Pengguna Anggaran 

 

 

 

 Muhamad Nur Afandi 

AB 
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Kegiatan Pengembangan Pegawai; Workshop Applied Approach 

 

Surat Permohonan Kegiatan AA 

 

 

                 

                   
 

Surat Perjanjian Kerjasama AA Politeknik STIA LAN Bandung dengan UPI 
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37 
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Surat Tugas 
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42 
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Daftar Hadir Kegiatan Pelatihan AA  
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Dokumentasi Kegiatan Pelatihan AA 
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Kegiatan Pengembangan Pegawai Sertifikasi Kompetensi untuk para JFT dan JFU 

Surat Permohonan untuk mengikuti sertifikasi nasional BNSP RI-Digital Marketing 

(1 Pegawai (Dosen Prodi ABSP)) 

Flyer 

 

      
 

 

Link Virtual Meeting 
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Kegiatan Layanan Administrasi Kepegawaian (Persuratan Dinas, KGB, Kenaikan Pangkat, Ijin Belajar, 

Tugas Belajar 

Data KGB Pegawai Tahun 2025 
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Data KP Pegawai 

 

 
 

 

Pembinaan Pegawai  
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Salah satu contoh Nota Dinas kegiatan SDM 

 

              
 

 



59 
 

Rekap data base untuk surat tugas 

 

 
 

 

Rekap Data Pegawai yang TB/TBM Tahuhn 2025 
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Salah satu contoh Surat Tugas 
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Form ILP 
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Capacity Building 

 

  
 

 

   

 

 

 
 

  

 

 

 
 

 

v  
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Medical cek UP 

Pengambilan Darah 

 

  
 

 

  

 

Pemeriksaan USG 
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DesignThinking 

Dokumentasi Kegiatan 

 

      
 

 

    

 

  

     
 

 

  

 

  



99 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

 

 

 
 

 

  



0 
 

 

      
 



0 
 

 

                  
 

  



1 
 

 

              
 

  



2 
 

 

            
 

 

  



3 
 

 

         
 

  



4 
 

 

         
 

 

 

 



5 
 

 

 

            
 

 

  



6 
 

 

              
 

 

  



7 
 

 

              
 

 

  



8 
 

Materi Kegiatan 
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Salah Satu Contoh Sertifikat Kegiatan Design Thinking 
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